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MOTO DAN PERSEMBAHAN

“Selama kamu tidak melakukan kesalahan kepada orang lain, biarkan orang

melihatmu seperti yang mereka inginkan, jangan khawatir.’’

Bukan penampilan, tapi akhlak yang mencerminkan

seseorang.

K ebahagiaan dan kesuksesan akan datang jika selalu
bersyukur, berdoa dan berusaha.

Allah SWT sangat mencinta orang-orang yang
berilmu yang didasarkan atas iman akan diangkat
dergjatnyaoleh Allah SWT.

Kupersembahkan karya sederhana ini sebagai ungkapan rasa cinta dan
banggaku sebagai seorang anak atas segala pengorbanan dan kasih sayang
ibundaku dan ayahandaku, saudara-saudariku, serta keluargaku yang
senantiasa mendoakanku. Dan sahabat yang selalu setia menemani saat suka
maupun duka.



ABSTRAK

Rizkah Fadliah, 2023. Pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil
belajar siswa kelas 1V 3D Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep. Skripsi ini
dibimbing oleh Ma’ruf dan Hilmi Hambali. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini bertujuan penelitian mengetahui gambaran pengaruh model Problem
Based Learning terhadap hasil belgjar siswa kelas 1V SD Negeri 18 Kalukuang
Kabupaten Pangkep. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pre-experimental. Populasi dalam pendlitian ini adalah
seluruh siswa kelas 1V SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep, sedangkan
sampelnya adalah kelas IV dengan jumlah 26 siswa. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Data yang dikumpulkan
dengan menggunakan instrumen tes pre-test dan post-test kemudian diolah dengan
teknik analisis data statistik deskriptif dan uji andisis statistik inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pre test kelas |V
SD Negeri 18 Kalukuang adalah 68.46 yang berada pada kategori cukup dan nilai
rata-rata yang diperoleh siswa pada nilai post test Kelas IV SD Negeri 18
Kaukuang adalah 76.35 yang berada pada kategori baik. Hasil menunjukkan
penggunaan model model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belgjar siswakelas IV SD Negeri 18 Kalukuang. Hasil analisis data diperoleh nilai
sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau
dengan kata lain nilai 0,05 > 0,000. Jadi dapat dissmpulkan bahwa, Terdapat
Pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belgjar siswakelas IV SD
Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep.

Kata Kunci: Model PBL, Hasil Belajar.



ABSTRACT

Rizkah Fadliah, 2023. The influence of the Problem Based Learning model on the
learning outcomes of class IV students at SD Negeri 18 Kalukuang, Pangkep
Regency. Thisthesis was supervised by Ma'ruf and Hilmi Hambali. Primary School
Teacher Education Sudy Program, Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiyah University of Makassar.

Thisresearch aimsto determine the influence of the Problem Based Lear ning model
on the learning outcomes of class 1V students at SD Negeri 18 Kalukuang, Pangkep
Regency. Thisresear ch uses quantitative resear ch methods using pre-experimental.
The population in this study were all class 1V students at SD Negeri 18 Kalukuang,
Pangkep Regency, while the sample was class IV with a total of 26 students. The
sampling method in this research used a saturated sampling technique. Data
collected using pre-test and post-test test instruments was then processed using
descriptive statistical data analysis techniques and inferential statistical analysis
tests. The results of the research show that the average score obtained by students
in the pre-test class IV at SD Negeri 18 Kalukuang was 68.46 which was in the
sufficient category and the aver age scor e obtained by studentsin the post-test score
in Class 1V at SD Negeri 18 Kalukuang was 76.35 which was in the category Good.
The results show that the use of the Problem Based Learning model can improve
the learning outcomes of class |V students at SD Negeri 18 Kalukuang. The results
of data analysis obtained a sig value. 0,000. It turns out that the sig value. 0.000 is
smaller than the probability value of 0.05 or in other words the value 0.05 > 0.000.
So it can be concluded that, there is an influence of the Problem Based Learning
model on the learning outcomes of class IV students at SD Negeri 18 Kalukuang,

Pangkep Regency.

Keywords: PBL Model, Learning Outcomes.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
karunia-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dalam rangka
memenuhi syarat akademis guna memproleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada
Jurusan Pendidikan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan I1mu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah M akassar.

Shalawat serta salam tak lupa peneliti kirimkan kepada Nabi Muhammad
Sallallahu allaihi wassallam. Manusia yang menjadi sang revolusioner Islam yang
telah menggulung tikar-tikar kebathilan dan membentangkan permadani -permadani
Islam hingga saat ini. Nabi yang telah membawa misi risalah Islam sehingga
peneliti dapat membedakan antarayang haq dan bathil. Sehingga, kejahiliyaan tidak
dirasakan oleh umat manusia di zaman yang serba modern dan digital ini.

Peneliti mengetahui bahwa dalam proses pembuatan skripsi ini banyak pihak
yang turut menolong peneliti untuk menuntaskan skripsi ini agar dapat
terselesaikan. Makadari itu pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan terima
kasih Kepad Bapak Suharpi S.Pd. dan Alm. Ibu Nur Alam S,pd selaku orang tua
saya yang telah membesarkan, mendidik, berjuang, berdoa, memenuhi dan
membiayal segala kebetuhan peneliti dalam proses menuntut ilmu pengetahuan,
dan senantiasa memberikan dukungan kepada peneliti agar selalu semangat dalam

menjalankan setiap perkuliahan sampai di tahap penyelesaian skripsi ini.

vii



Pendliti tak lupa berterima kasih kepada kepada Dr. Ma’ruf S.Pd., M.Pd selaku
pembimbing satu dan Hilmi Hambali, S. Pd.., M. Kes. dan pembimbing dua yang
senantiasa membimbing peneliti dalam proses bimbingan. Teknik bimbingan yang
dilakukan sangat membantu peneliti dalam membuat karyailmiah ini.

Tidak lupajuga peneliti mengucapkan terimakasih kepada Bapak Prof. Dr. H.
Ambo Asse, M, Ag. selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar. Bapak
Erwin Akib, M. Pd., Ph. D. selaku Dekan Fakultas K eguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar.. Bapak Dr. Aliem Bahri, S. Pd., M. Pd
selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Serta segenap dosen
Penggar dan Staf Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar atas ilmu dan pengetahuan yang telah diberikan kepada
penulis selama duduk di bangku kuliah.

Ucapan terima kasih kepada bapak Suharpi S.Pd selaku Kepala Sekolah SDN
18 Kalu Kalukuang, ibu Harlina S.Pd dan ibu Ferawati A.Ma selaku wali kelas 1V
yang selalu ada dan memberikan dukungan kepada peneliti. Serta Semua pihak
yang telah membantu memberikan dukungan kepada peneliti untuk mengerjakan
sKripsi.

Ucapan terima kasih kepada Mutiara, Ninu Elya Andriani, Rahmawati Syam,
Asrina, Nur Nani yang selalu ada dan memberikan dukungan kepada peneliti. Serta
teman-teman posko Biring Ere yang telah berbagi kasih, bantuan, dan telah
membersamai  selama ini. Semua pihak yang telah membantu memberikan

dukungan kepada peneliti untuk mengerjakan skripsi.

viii



Peneliti menyadari bahwa sebuah kata sempurnatidak pantas peneliti sandang,
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan banyak kekurangan meski sudah
memperoleh dorongan dari banyak pihak. Serta bilaterdapat kesalahan yang adadi
dalam skripsi ini, seluruhnya jadi tanggung jawab peneliti. Oleh karenaitu, peneliti
sangat mengharapkan kritik serta saran yang membangun dari pembaca. Harapan
peneliti semoga skripsi ini dapat memberikan ilmu dan manfaat bagi para pembaca
dan terkhusus kepada pendliti.

Makassar, 20 Juli 2023

Penulis



DAFTAR IS

Halaman

HALAMAN SAMPUL ..o e i
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ooiiiiiieeeeee e i
MOTO DAN PERSEMBAHAN ... iv
ABSTRAK ettt b e \
ABSTRACT ...t M, ... ........ccecceeeeeeae e e e e e e Vi
KATA PENGAN T A e e B L R o o o e e rer e Vii
DAFTAR | S & ol oW 4 Womn b ™ 1 0 B M ................. X
BAB |+ EEN A IR T | | S E— o S 1
e GRRIRIETER c ICTe ot o i i v W Y RO ... 1

E gRiel Tl SRR G A e, ol 5
CRRE FEABTIIER o 0 . . T . 5

D T i, PO RN ot b O .. Y el ... 5

BAB |1 TINJAUAN PUSTAKA ... et 7
A, KoiEiE COTIE.. R I L A 7

1. TEERRE, oy 3 0 F T R TR X ....................... 7

2. HESH BEIGIA wovvoeveeeeeeeeseeseee e seees s seseeeeeeees s se e eeneneees 11

B. Penditian Relevan..........cccooiiiiiee e 17

C.  KerangKaPIKIr ..c.c.ooeeiieieieeeee e 21

D TR o 1 o 0] === USSR 21
BAB |11 METODE PENELITIAN ..o 22
A, JeniSPeneliltian.........coooveiiii 22



B. DesanPenditian......ccccooooooeiio 22

C. Populasi dan Sampel Pendlitian ..........cccceoeveececceseecece e, 23
D. Definisi Operasional Variabel ... 23
E.  Prosedur Penelitian ..o 24
F.  Instrumen Penelitian .........ccocoveieeiiiieinineceseseeese e 24
G. Teknik Pengumpulan Data..........cccceveeiierienieniiiieseeseeee e 25
H.  Teknik ANaliSiS data.......coeruerueiireriiieeinisieieesie e 25
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 31
A,  HceliERenClitiErm oW b e kU T R ... 31
B A DA e | | RN SRR | A .. 39
BA B TRSSESEVIREIE A N RN SAR AN T A St (e 1. ... 43
e e I LI ol o s T . B e . 43
Dl R e R WSS R 44
DAFT AGEP e KA i s A Y b 45
L AM Pl RefUE ¢~ S i 5 A | I T S, i ... ... 48

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai arti penting untuk menciptakan sumber dayamanusia
yang berkualitas, sehingga pendidikan menjadi prioritas untuk kemajuan suatu
bangsa. Dibalik kemaguan bangsa dibutuhkan guru yang profesional. Sebagian
besar guru-guru menggunakan metode pengajaran ceramah, tanya jawab, atau
pemberian tugas dalam proses pembelgjaran. Pendidikan akan mencakup mengenai
mendidik, mengajar, dan melatih (Hangestiningsih dkk, 2015:7). Dari ketiga
kegiatan tersebut bertujuan untuk mentransfer nilai-nilai. Dalam pelaksanannya,
harus saling berjalan secara beriringan dan berkelanjutan yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik dan lingkungan yang ada disekitar. Sebagai pendidik
akan menghadapi segala sesuatu mengenai perkembangan manusia. Méliputi
perkembangan fisik, pikiran, keterampilan, sosial, perasaan dan sebagainya. Mata
pelgaran |PA merupakan suatu mata pelgjaran yang digjarkan pada setiap jenjang
pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah
pertama (SMP) sebagal ilmu pengetahuan alam, menjadi mata pelgjaran tersendiri
sgak sekolah menengah atas (SMA) sampa dengan perguruan tinggi Nasrah,
(2021).

Ilmu Pengetahuan Alam (1PA) merupakan salah satu mata pelgjaran yaag di
garkan di SD. Meldui mata pelgaran IPA siswa diarahkan untuk dapat
memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Y ang Maha Esa atas segalayang

ada baik keindahan maupun keteraturan alam ciptaan-Nya. Dalam pembelgjaran
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IPA siswa diharapkan dapat menerapkan konsep-konsep pembelgjaran IPA dalam
kehidupannya sehari-hari dan mampu mengembangkan rasa ingin tahu tentang
adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat.

IPA memiliki peran penting sebagai salah satu mata pelgaran pokok di
sekolah dasar, karena peserta didik diberi kesempatan memupuk rasa ingin taunya
secarailmiah. Ilmu Pengetahuan Alam tidak selalu tentang kumpulan fakta, konsep,
prinsip, dan teori sgja tetapi juga mengena cara kerja, cara berpikir, dan cara
memecahkan masalah. Proses belgar mengajar IPA mengembangkan ide atau
kreativitas untuk memecahkan suatu masalah sangat penting dilakukan sebagai
tahapan menyelesaikan permasalahan. Penyelesaian masalah dalam proses belgar
IPA dapat membantu siswa dalam ketuntasan belgjar.

Hasil survel PISA 2018 padakategori Sains, Indonesiamemperoleh skor 396,
jauh di bawah rata-rata skor OECD yaitu sebesar 489. Perolehan skor tersebut
menempatkan Indonesiadi peringkat sembilan dari bawah (diikuti oleh 71 negara).
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains di Indonesiacukup rendah. Kondisi
yang ditemukan di lapangan di SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep
berdasarkan pengamatan peneliti pada proses pembelgjaran di kelas IV, rata-rata
siswa tidak terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah pada pembelgjaran 1PA,
yang dibuktikan dari hasil penilaian harian IPA siswamendapat nilai dibawah rata-
rata standar (KKM 75). Dari pengamatan terlihat siswa hanya menjawab melalui
apa yang dilihat sgja, tidak mencoba memecahkan masalah dan menganalisa

jawaban secara luas yang berasal dari pengalaman atau pengetahuannya. Siswa



yang mandiri dan terbiasa menghadapi suatu permasalahan akan lebih memiliki
pemikiran yang bijaksana atau dewasa karena pengalaman yang sudah dialami.
Bimbingan dari guru sangat perlu untuk lebih memotivasi siswa untuk tidak
menghindari tantangan baik yang bisa berdampak positif pada dirinya. Perlu ada
model pembelgjaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mata pelgaran
IPA. Usaha yang diberikan oleh pendidik untuk mampu memecahkan masalah
kepada peserta didik agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Armanda (2020) melalui proses belgjar yang diharapkan siswadapat
lebih aktif dalam proses pembelgaran. Sehingga hasil belgar siswa dapat
meningkat. Untuk merancang kegiatan belajar mengajar yang dapat merangsang
siswasupaya aktif berpartisipasi dalam proses belgjar mengajar, diperlukan strategi
yang tepat dalam penyampaiannya yaitu dimulai dari digunakannya metode yang
dapat membangkitkan siswa untuk belagjar, berusaha menghadirkan pembelajaran
yang menarik dan diminati oleh siswa, sehingga hasil belgjar siswa bukan lagi
menjadi masalah yang besar.

Pendidikan akan selalu berkaitan dengan pembelgjaran, karena pembelgaran
berarti kegiatan belajar yang dilakukan antara pendidik dan peserta didik. Pada
pendidikan dasar pembelgjaran harus diarahkan dengan baik agar menyenangkan
dan memotivas peserta didik untuk memberikan kreativas, dan mampu
mengembangkan potensi dengan oprtimal yang ada pada diri pesertadidik. Dengan
menggunakan permasalahan yang nyata, untuk melatih kemampuan belgjar siswa.
Sistem pembelgjaran terdiri dari beberapa komponen, salah satu komponen tersebut

yaitu model pembelgjaran. Salah satu model pembel gjaran yang sesuai yang dapat



digunakan oleh guru yaitu model Problem Based Learning. Menurut Santyasa dkk.
(2020) menyatakan bahwa PBL menekankan belgjar sebagai proses yang
melibatkan pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya.
Daam model pembelgjaran tersebut siswa diberi kesempatan dalam pemecahan
masalah pembelgjaran. Sehingga peserta didik mampu memperoleh pengetahuan
sebelum diberikan langsung oleh pendidik. model Problem Based Learning mampu
membantu siswa dalam memecahkan masalah pada pembelgjaran di kelas, karena
model tersebut menghasilkan ide pemikiran dan dapat diterapkan pada mata
pelgaran lainnya termasuk 1PA.

Menurut Robinson (Diansyah, 2018) kemampuan untuk memecahkan suatu
masalah dianggap sebagali bagian integral dari setigp materi IPA. Selain
memperkuat dan mengklasifikasi prinsip-prinsip yang digjarkan dalam setiap mata
pelajaran, pendekatan yang sistemastis terhadap sains yang memungkinkan siswa
untuk belgar lebih baik. Dalam proses pembelgjaran IPA, siswa diberikan akses
terhadap pengalaman-pengalaman fisik dan membantu untuk menyusun konsep-
konsep sains mereka sendiri, serta mengenal konsep-konsep yang sudah disepakati.

Pembelgjaran IPA berguna untuk melatih siswa dalan menemukan dan
menyelesaikan beberapa persoalan. Untuk melaksanakan hal tersebut perlu
memperbaiki gaya mengajar pendidik, agar peserta didik terbiasa dan bisa
mengatasi suatu permasalahan yang diberikan. Sains adalah wujud dari aktivitas
mental yang melibatkan bermacam-macam keterampilan dan tindakan kognitif
yang bertujuan untuk memperoleh solusi dengan tepat. Sains akan memberikan

pengalaman baru bagi peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang



sedang dialami. Apabila sering memecahkan permasalahan yang diberikan oleh
pendidik maka peserta didik akan terbiasa mencari dan menemukan solusi yang
cepat dan tepat, karena pada kehidupan sehari-hari manusia tidak akan lepas dari
masalah, yang bisaterjadi dari berbagai kondisi apapun.

Berdasarkan Permasalah siswa yang telah diuraikan diatas, peneliti akan
menerapkan model pembelgjaran yang sesuai dan menarik, agar peserta didik
mampu dalam menangani pemecahan masalah yang diberikan pendidik dan agar
lebih bersemangat untuk ikut aktif dalam proses pembelgaran |PA. Maka Judul dari
Penelitian ini adalah “Pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil
belgjar siswakelas 1V SD Negeri 18 Kaukuang Kabupaten Pangkep”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasal ahan dalam pendlitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut; Apakah terdapat pengaruh model Problem
Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri 18 Kalukuang
Kabupaten Pangkep?

C. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut; Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap
hasil belgjar siswakelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan tentang model Problem Based Learning .



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru, pendlitian ini bemanfaat sebagai pedoman untuk menciptakan
pembel gjaran yang menyenangkan dan inovatif dalam pembelgjaran IPA.
b. Bagi Siswa, penditianini bermanfaat untuk meningkatkan kreativitas dalam
menyel esailkan masalah dalam proses pembelgaran 1PA.
c. Bagi pendliti, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman
terutama selama menguji penggunaan model Problem Based Learning

dalam pembelgjaran IPA.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Mode Problem Based Learning (PBL)
1) Pengertian Model Problem Based Learning

Menurut Santyasa dkk. (2020) menyatakan bahwa Problem Based Learning
(PBL) menekankan belgjar sebagai proses yang melibatkan literasi dan berpikir
kritis dalam konteks yang sebenarnya. Saputra dkk. (2019) mengemukakan bahwa
PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelgjari hal lebih luas yang
berfokus pada mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang aktif dan
bertanggung jawab. Melalui PBL siswa memperoleh pengalaman dalam menangani
masalah-masalah yang realistis, dan menekanan pada penggunaan komunikasi,
kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk merumuskan ide dan
mengembangkan keterampilan penal aran.

Menurut Aminah dkk., (2021) yang menjelaskan bahwa menerapkan model
pembelgaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelgaran IPA, dapat
membuat peserta didik mampu berpikir tingkat tinggi. Peserta didik harus belajar
dalam memecahkan masalah untuk mengembangkan kemampuannya dalam
menganalisis dan mengolah informasi yang diperolehnya.

Menurut Widiawati dkk., (2018) PBL adalah seperangkat model mengajar
yang menggunakan masalah sebaga fokus untuk mengembangkan keterampilan
literasi, materi, dan pengaturan diri. PBL merupakan suatu pendekatan

pembel gjaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi



pesertadidik untuk belgjar tentang caraberpikir kritis dan keterampilan siswa, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
PBL merupakan pembelgjaran berdasarkan teori kognitif yang didalamnya
termasuk teori belgar konstruktivisme. Menurut teori  konstruktivisme,
keterampilan berpikir dan memecahkan masalah dapat dikembangkan jika peserta
didik melakukan sendiri, menemukan, dan memindahkan kekomplekan

pengetahuan yang ada (Misidawati & Sundari, 2021).

2) Langkah-langkah Penerapan PBL

Menurut Palupi dkk. (2020), langkah-langkah dalam melaksanakan PBL ada
5 faseyaitu:

(1) Mengorientasi siswa pada masalah;

(2) Mengorganisasi siswa untuk meneliti;

(3) Membantu investigasi mandiri dan berkelompok;

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya;

(5) Menganalisis dan mengevaluasi proses belgar.

Menurut Arends dalam (Suliyati, et. al 2018), menyatakan bahwa sintaks
pembel gjaran berdasarkan masalah terdiri dari lima fase utama. Fase- fase tersebut
merujuk pada tahapan-tahapan yang praktis yang dapat dilakukan oleh pendidik
dalam kegiatan pembelgaran dengan menggunakan PBL, sebagaimana disgjikan

dalam berikut:



Tabel 2.1 Sintaks model pembelajaran PBL

Fase Kegiatan
Fase 1. Guru membahas tujuan pembelgaran,
Memberikan  orientasi  tentang mendeskripsikan berbagai  kebutuhan
permasalahankepada pesertadidik  logistik penting, danmemotivasi peserta
didik untuk terlibat dalam kegiatan
mengatasi masalah.
Fase 2. Guru membantu peserta didik untuk

Mengorganis asikan peserta didik

untuk mendliti

mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas belgar yang terkait dengan

permasal ahannya

Fase 3.
Membantu investigasi mandiri dan

kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk

mendapatkan informasi yang tepat,

melaksanakan eksperimen dan mencari

penjel asan dan solusi.

Fase 4. Mengembang kan dan

mempresentasikan  hasil  diskusi

kelompok

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil-hasil
yang sesual seperti laporan, rekaman
video,dan model-model, serta membantu

mereka untuk menyampaikannya kepada

teman sekelas.

Sumber: Arends (Suliyati, et. al 2018))
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K elebhihan dan Kelemahan PBL

Pada pelaksanaan model pembelgaran PBL tentunya memiliki beberapa

kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaannya. Berikut ini adalah beberapa

kelebihan dari PBL menurut Lindinillah (Suliyati, et. al 2018).

a)

b)

d)

f)

Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah
dalam situasi nyata dan membangun pengetahuannya sendiri melaui belgjar.

Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelgari oleh peserta didik pada saat itu. Hal ini
mengurangi beban peserta didik dengan menghafa atau menyimpan
informasi.

Meningkatkan kekompakan antar peserta didik serta pesertadidik dapat saling
membantu melalui kerja kelompok.

Peserta didik akan terbiasa menggunakan sumber-sumberpengetahuan baik
dari perpustakaan, internet, wawancara dan observas sehingga peserta didik
memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

Pesertadidik memiliki kemampuanuntuk melakukan komunikasi ilmiah dalam
kegiatan diskusi atau presentasihasil pekerjaan mereka.

Kesulitan belgjar siswa secaraindividu dapat di atasi melalui kerja kelompok.

Dari beberapa kelebihan tersebut terdapat juga kelemahan-kelehaman dari

pelaksanaan model pembelgjaran PBL. Berikut ini adalah kelemahan dari PBL

menurut Lindinillah (Suliyati, et. al 2018). yaitu:

a)

PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelgaran, ada bagian guru

berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk pembelgaran
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yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan hasil belgjar.

b) Dalam suatu kelasyang memiki pesertadidik yang tingkat keegoisannyatinggi
akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

c) PBL biasanya membutuhkan waktu yang tidak sedikit sehinggadikhawatirkan
tidak dapat menjangkau seluruh konten yang diharapkan.

d) Membutuhkan kemampuan guru yangmampu mendorong kerja peserta didik
dalam kelompok secara efektif, artinya guru harus memiliki kemampuan

memotivasi pesertadidik dengan baik. Idealnya jika menggunakan model.

2. Hasil belajar
a) Pengertian Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belgjar memiliki
arti berusaha memperoleh suatu kepandaian atau ilmu. Menurut Slameto (2016:12)
Belgar ialah suatu proses usahayang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara kesel uruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Sedangkan Hamdani 2017:20)
menyatakan bahwa belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut
Armanda (2020: 28) melalui proses belgjar yang diharapkan siswa dapat |ebih aktif

dalam proses pembelgjaran. Sehingga hasil belgjar siswa dapat meningkat. Untuk
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merancang kegiatan belgjar mengajar yang dapat merangsang siswa supaya aktif
berpartisipasi dalam proses belgjar mengajar, diperlukan strategi yang tepat dalam
penyampaiannya Yyaitu dimula dari digunakannya metode yang dapat
membangkitkan siswanya untuk memotivasi belgjar, berusasha menghadirkan
pembel gjaran yang menarik dan diminati oleh siswa, sehingga hasil belgar siswa
bukan lagi menjadi masalah yang besar. Maka dapat disimpulkan agar kegiatan
belajar mengajar dapat berlangsung secara baik maka perlu adanya metode
pembel gjaran yang tepat.

Menurut Jufri  (2017: 50) belgar meliputi adanya perkembangan
pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku pada diri siswa yang terjadi
sebagal akibat dan kegiatan mengobservasi, mendengarkan, mencontoh, dan
mempraktikkan langsung suatu kejadian. Menurut Ismawati (2016: 15) belgjar
adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaks terhadap lingkungan, perubahan
tersebut tidak dapat disebut belgar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau
keadaan sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat-obatan.
Maksudnya, perubahan kegiatan itu mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah
laku. Perubahan itu diperolen melalui latihan, dan bukan perubahan dengan
sendirinya. Disamping memiliki perubahan belajar mengerahkan kegiatan serta
menuntut pemusatan perhatian. Hal tersebut dapat artikan bahwabelgjar merupakan
perkembangan siswa pada pengetahuan keterampilan dan sikap dari suatu proses
dan reaksi yang disebabkan oleh lingkungan.

Hasil belgjar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui

kegiatan belgjar dengan adanya perubahan perilaku siswa. Hasil belgjar merupakan
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sesuatu yang dihasilkan oleh siswa dari kegiatan belgar yang diadlami dan
dilakukannya sendiri (Sari, 2019). Sedangkan menurut Armanda (2020: 28)
men;j elaskan bahwahasil belgar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswasetelah
melakukan proses pembelgjaran yang diukur menggunakan alat tes. Maka dapat
diartikan bahwa hasil belgjar merupakan perolehan siswa setelah melalui kegiatan
pembelgaran di kelas yang di ukur dengan tes soal.

Hasil belgar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat
dari kegiatan belgjar yang dilakukannya. Jadi dapat disimpulkan bahwahasil belgar
merupakan sustu tingkah laku merupakan suatu hasil dari belgjar yang padabidang
kognitif. Oleh sebab itu, penilaian hasil belgar memiliki tujuan yang berupa
kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dapat dikuasai oleh siswa menjadi
suatu acuan dasar dalam proses penilaian (Purwanto, 2016: 54).

Hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar menurut Rajagukguk (2021: 42)
adalah hasil proses belgar di mana pelaku aktif dalam belgar adalah siswa dan
pelaku aktif dalam pembelgaran adalah guru. Hasil belgjar adalah suatu penilaian
akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Hasil belgjar
merupakan prestasi belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran. Hasil bel gjar
juga dapat merupakan perubahan tingkah laku yang menyangkut pada aspek
kongnitif. Dengan demikian, jika indikator pembelgjaran dipandang sebagai suatu
harapan yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belgjar menggjar,
maka prestasi belgar dalam penelitian ini adalah seberapa besar indikator

pembelgaran tersebut tercapai. Hasil belgar juga merupakan refleksi seberapa
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besar indikator pembelgaran atau tujuan intruksional umum dan khusus telah
tercapai.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah hasil belgar nilai muatan
pelajaran yang dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah melakukan

proses pembelgjaran yang diukur menggunakan alat tes.

b) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Hasil belgjar sebaga salah satu indikator pencapaian tujuan pembelgjaran di
kelas dan tidak terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhi hasil belgjar itu
sendiri. Anisa (2020: 54) menyatakan bahwa yang dapat memengaruhi hasil belgjar
terdiri dari faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari
dalam yakni fisiologi dan psikologi sedangkan faktor dari luar yakni lingkungan
dan instrumental. Faktor yang memengaruhi proses dan hasil belgar yaitu:
1) Faktor Intern, yaitu faktor yang dapat memengaruhi siswadari dalam dirinya
a) Faktor fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot)
yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelg aran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila disertai pusing-pusing
misalnya, dapat menurunkakualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi
yang dipelgjarinya pun kurang atau tidak berbekas.
b) Faktor psikologis, yaitu aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelgaran siswa. Namun, diantara

faktor- faktor rohaniah siswa yang pada umunya dipandang |ebih esensial
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itu adalah sebaga berikut: tingkat kecerdasan /intelegensi siswa, sikap

siswa, bakat siswa, motivasi siswa.

2) Faktor Ekstern, yaitu faktor yang dapat memengaruhi siswadari luar dirinya.

a)

b)

Faktor lingkungan, seperti pada lingkungan sosial sekolah diantaranya
para guru, para staff, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belgjar seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukan dan
perilaku yang simpatik dapat memperlihatkan suri tauladan yang baik dan
rajin khususnyadalam hal belgar, misalnyarajin membaca dan berdiskusi,
dapat menjadi data dorongan yang positif bagi kegiatan belgjar siswa. Dan
pada lingkungan nonsosial seperti gedung sekolah dan letaknya, alat-alat
belgar, keadaan cuaca dan waktu belgjar yang digunakan siswa. Faktor-
faktor ini di pandang turut menentukan tingkat keberhasilan belgjar siswa
Faktor instrumental, yaitu pada perangkat belajar seperti gedung sekolah,
dat-alat belgar, fasilitas belgar, lapangan olah raga dan lain-lain
sebagainya. Sertafaktor materi pelgjaran (yang digarkan ke siswa). Faktor
yang hendaknya harus disesuaikan dengan usia perkembangan siswa
begitu juga dengan metode menggar guru, disesuaikan kondisi

perkembangan siswa.

c¢) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses belgjar mengajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi

proses dari hasil belgar yaitu faktor internal dan faktor eksternal, kedua faktor

tersebut saling mempengaruhi dalam proses individu sehingga menentukan

kudlilitas hasil belgjar.
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Menurut Djamarah (2018: 176-190) Faktor-faktor yang mempengaruhi
proses dan hasil belgar yaitu (1) faktor lingkungan (bagian dari kehidupan anak
didik) yang méiputi; lingkungan aami, lingkungan sosial budaya. (2) faktor
instrumental (meningkatkan kualitas belgjar mengajar) yang meliputi; kurikulum,
program, sarana dan fasilitas, guru. (3) kondisi fisiologis berpengaruh pada
kemampuan belgjar seseorang. (4) kondisi psikologis (hakekat belgjar) yang
meliputi; minat, kecerdasan, bakat, kemampuan kognitif.

Menurut Ahmad Susanto (2016:12) menyatakan hasil belgar yang dicapai
pesertadidik merupakan hasi| interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi,
baik faktor Internal maupun Eksternal. Secara perinci, uraian mengenai faktor
Intern dan faktor Ekstern sebagai berikut:

1) Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri pesertadidik,

yang mempengaruhi kemampuan belgjarnya. Faktor internal ini meliputi:

kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belgar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, sertakondisi fisik dan kesehatan.
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal fakor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belgjar yaitu keluarga, sekolah,dan masyarakat. Keadaan

keluarga berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. keluarga yang morat-marit
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang

kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang
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baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil

belgjar peserta didik.

B. Pendlitian Yang Relevan

Adapun beberapa penelitian yang terdahulu sesuai dengan penelitian ini
untuk melangsungkan penelitian yang akan dilakukan. Berikut disajikan pendlitian
relevan:

1. Penelitian oleh Robiyanto, A. (2021). Dengan judul penelitian Pengaruh model
problem based learning terhadap hasil belajar siswa Dari model Problem based
learning dipilih 10 hasil penelitian untuk dianalisi lebih lanjut dalam bentuk %.
Dari 10 penelitian dapat, disimpulkan bahwa pembelgaran dengan model
problem based learning ( PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
peningkatan hasil belgjar dari yang terendah 5 % sampai yang tertinggi 96 %.
dengan rata — rata 43,6 % . Rata —rata hasil belgar peserta didik sebelum
penelitian tindakan kelas 57,14 dan setelah dilakukan penelitian tindakan kelas
dengan penerapan model problem based learning terjadi peningkatan menjadi
79,09 dapat diartikan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan yaitu peneliti menggunakan Model PBL dan meneliti secara
langsung, sedangkan penelitian relevan ini menggunakan 10 penelitian
terdahulu yang menggunakan model Problem Based Learning.

2. Penditian oleh Djonomiarjo, T. (2020). Dengan judul Pengaruh model
problem based learning terhadap hasil belgjar. Setelah penelitian dilakukan

ternyata hasil belgjar pada kelas yang menggunakan model pembelgjaran PBL
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81,14 lebih tinggi dari pada kelas yang menggunakan model pembelgjaran
Konvensional 76,98. Berdasarkan uji statistik diperoleh thitung 2,4046 dan
ttabel 1,9893. Karena nilai thitung > ttabel (2,4046 > 1,9893) berarti maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dari analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belgjar IPS Ekonomi yang menggunakan model pembelgjaran PBL
dengan model pembelgjaran Konvensional pada siswa kelas X SMK Negeri 1
Patilanggio.

Penelitian oleh Lutfiah, Anisa, & Hambali, H. (2021) dengan judul Pengaruh
Model Pembelgjaran Problem Based Learning terhadap Hasil Belgjar Biologi.
Beradasrkan hasil analisis data, mengungkapkan adanya peningkaan hasil
belgjar pesertadidik yang lebih besar bagi kelompok yang digjar dengan model
pembelgaran Problem Based Learning. Skor rata-rata yaitu 80,6% dengan
standar deviasi yaitu 80 atau sekitar 40% pesertadidik telah memenuhi kriteria
ketuntasan minima 75%. Model pembelajaran Problem Based Learning
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa dapat jugadiketahui dari selisih nilai
ratarrata melalui Uji T kelas eksperimen yaitu 0,71 dan kelas kontrol
yaitusebesar 0,42. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penguasaan
peserta didik pada materi virusmeningkat dari kategori rendah menjadi tinggi
disamping itu peserta didik juga lebih disiplin aktif dan bertanggung jawab
dalam mengikuti kegiaan pembel gjaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Ichsan etal (2022). Pengaruh Model

Pembelgjaran Problem Based Learning Berbasis TPACK Terhadap
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Keterampilan Literasi Sains Dalam Pembelgaran IPA Siswa Tingkat SD
Sampa SMA. Mode pemebelgjaran problem based |earning berbasis TPACK
memiliki pengaruh yang signifikan terhdap literasi sains siswa dalam materi
IPA SD - SMA dengan rata-rata 70 dengan effect size (ES) sebesar 0.42. Oleh
karena itu, model pembelgjaran problem based learning berbasis TPACK
sangat efektif diterapkan dalam materi 1PA. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada model Problem Based
Learning digunakan Berbasis TPACK terhadap keterampilan literasi materi
SD - SMA, sedangkan penelitian ini metode Problem Based Learning
digunakan dalam literasi sains IPA SD.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Ayu Arta Diansyah (2018) yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Model PBL Terhadap Peningkatan
Keterampilan literasi sains Mata Pelgjaran IPA SiswaKelas1V SDN Babatan
1/456 Surabaya”. Dari penelitian yang sudah dilakukan terbukti bahwa
penerapan model Problem Based Learning memiliki pengaruh terhadap
peningkatan keterampilan literasi sains siswa kelas IV SDN Babatan 1
Surabaya. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena
sama-sama merupakan penditian Eksperimen. Selain itu, yang diuji sama-
sama literasi sains |PA. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan
Kurnia Ayu Arta Diansyah menggunakan Model PBL, sedangkan penelitian
ini menggunakan model Problem Based Learning.

Penelitian oleh Kaniyah, Y., Purnamasari, |., & Siswanto, J. (2022) dengan

judul penelitian “Pengembangan E-M odul Pembelgjaran | PA berbasis Problem
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Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta
Didik” dari hasil penelitian (1) E-Modul pembelgaran IPA berbasis problem
based learning yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains pesertadidik terbukti valid dengan kategori baik menurut Ahli Materi dan
kategori sangat baik oleh Ahli Media. (2) E-Modul pembelgjaran |PA berbasis
problem based learning yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains pesertadidik terbukti praktis dengan kategori sangat baik menurut
pesertadidik dan praktisi, dan (3) E-Modul pembel gjaran | PA berbasis problem
based |earning yang dikembangkan terbukti efektif meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu pada E-Modul pembelgaran IPA berbasis model
Problem Based L earning terhadap kemampuan literasi sains siswa. Sedangkan
penelitian ini menggunakan model Problem Based L earning digunakan dalam

literasi sains |PA SD.
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Berdasarkan pada kajian teori, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu,

Terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belgar siswa

kelas 1V SD Negeri 18 Kaukuang K abupaten Pangkep.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, Sugiyono (2019:
107). Jenis penelitian ini yaitu pre-eksperimental design. Dikatakan pre-
experimental designs karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh, masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap variabel
dependen. Dalam hal ini menggunakan metode penelitian eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Based Learning
terhadap hasil belgjar pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten
Pangkep.
B. Desain Pendlitian

Desain penelitian adalah strategi yang dipilih oleh peneliti  untuk
mengintegrasikan secara menyeluruh komponen riset dengan cara logis dan
sistematis untuk membahas dan menganalisis apa yang menjadi fokus penelitian.

Adapun desain penelitian sebagai berikut:

Pretest Perlakuan Posttest
O]_ X 02

K eterangan:
X Penggunaan model Problem Based Learning terhadap hasil belgar siswa

O:1 : Pemberian tes awal (pretest)
O> : Pemberian tes akhir (posttest)

22
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi Penelitian

Pada pel aksaan penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswakelas
IV di SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep pada tahun ajaran 2022-2023.
Jumlah populasi siswayaitu 51 siswaterdiri dari duakelas. Jumlah kelas 1V-A 26
siswa, sedangkan jumlah kelas 1V-B 25 siswa.
b. Sampel Penelitian

Pada pelaksanaan penelitian ini, sampel yaitu siswa kelas IV SD Negeri 18
Kaukuang Kabupaten Pangkep. Sampel menurut Sugiyono (2017: 81) adaah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penarikan
sampel yang dilakukan dengan cara teknik sampling jenuh. Siswa yang dijadikan
sampel adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang.

Tabd 3.1 Sampel Penelitian SD Negeri Bawakaraeng 2

Jenis Kelamin _
Kelas ; ; Jumlah Murid
L aki-L aki Perempuan
IV-A 12 14 26

(Sumber: Dokumentasi SD Negeri 18 Kalukuang).

D. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam pendlitian ini adalah penerapan Problem
Based Learning, sedangkan variabel terikat adalah hasil belgar siswa sebagai
variabel terikat (independen). Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran
mengenai variabel dalam penelitian ini, maka peneliti memperjelas defenisi

operasional variabel yang dimaksud, yaitu:
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1. Modd Problem Based Learning adalah teknik untuk mencurahkan gagasan
tentang suatu pokok permasalahan atau mengungkapkan ide tentang suatu hal
secaratertulis.

2. Hasil belgjar adalah hasil akhir yang dimiliki oleh siswa berupa kemampuan-
kemampuan dalam menguasai, memahami konsep dalam pel garan yang dapat
dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah mel akukan proses pembelgjaran

yang diukur dengan alat tes.

E. Instrumen Pendlitian
Untuk mempermudah dalam penyusunan proposal ini, penulis menggunakan

instrumen penelitian dalam mencari atau mengumpulkan data dan informasi yang
berhubungan dengan objek penelitian. Instrumen berarti alat yang digunakan untuk
memperoleh data. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu, sebagai
berikut:
1. Observasi

Observasi digunakan untuk mengukur hasil keterlaksanaan model Problem
Based Learning dengan melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan
aktivitas pesertadidik.
2. TesHasil Belgar

Untuk instrumen tes digunakan untuk mengukur hasil belgar, pada aspek
kognitif yang diberikan kepada peserta didik. Butir soa yang dikembangkan
berbentuk uraian dengan jumlah soal sebanyak 10 soa. Tes disusun mengacu pada

memahami dan menganalisis. Harapannya peserta didik mampu menjawab yang
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tidak hanya menghafal tetapi juga hasil pengalamannya dan kejadian yang ada

dilingkungan sekitarnya.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau carayang digunakan oleh

pendliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penditiannya
(Widoyoko, 2020). Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan
beberapa teknik pengumpulan data yaitu.
1. Tes

Penggunaan tes berguna untuk menilai hasil belgjar perlu menggunakan tes
sebagal alat ukur kemampuan peserta didik. Penerapan tes dalam pembelgaran
dilakukan dengan dua tahapan, yaitu pretest dan posttest.
2. Observasi

Metode observasi ini digunakan untuk mengamati proses pembelgaran yang
sedang berlangsung apakah sudah sesuai atau belum serta mengamati aktivitas
siswa selamadiberi perlakuan
3. Dokumentasi

Peneliti melaksanakan metode dokumentasi dengan cara menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, mgalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan
sebagainya.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang benar maka menghasilkan hasil akhir atau simpulan yang
benar pula. Sesuai dengan jenis penelitian yaitu eksperimen maka data yang

diperoleh berupa kuantitatif.
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1. Uji andisis statistik deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan untuk generalisasi.
Berdasarkan hal tersebut, analisis deskriptif dalam pendlitian ini bertujuan untuk
mendsikripsikan model Problem Based Learning terhadap hasil bel gjar pada materi
IPA kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep baik sebelum dan
sesudah pemberian treatment. Statistik deskriptif yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah mendiskripsikan data perolehan keterampilan menulis teks deskripsi
siswa seperti frekuensi, nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang
sering muncul (modus), simpangan baku (stanndar deviasi), nilai terendah
data(minimal), dan nilai tertinggi data(maximum) dengan menggunakan SPPS
(statistic program for social science). Data perolehan nilai selanjutnya dibuat
kategori, dengan mengacu pada kategori menurut Purwanto, (2006).

Tabd 3.3. Kategori Hasil Belajar Siswa

No Skor Kategori

1 85<x <100 Sangat Baik
2 70 <x <85 Bak

3 Bopaxic 50 Cukup Baik
4 40<x<55 Kurang Baik
5 <40 Sangat Kurang

Sumber: Poewanti (Ainina, 2014 : 103)

2. Uji AndlisisisInferensial

a) Uji Normadlitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Jika data penelitian
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berdistribusi normal maka pengujian dapat menggunakan teknik analisis
parametrik, namun jika tidak normal maka menggunakan teknik statistik non
parametrik.

Pada peneltian ini untuk menguji normal tidaknya sampel dihitung dengan uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikasi 0,05.
Data dinyatakan berdistribusi normal jikasignifikasi lebih dari 0,05.

Uji normalitas yang digunakan penelti yaitu perhitungan manual dan bisajuga
dengan bantuan menggunakan program pengolahan data SPSS 22

Adapun langkah-langkah pengujian normalitas menggunakan uji
kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut:

1) Menentukan hipotesis

K o  databerasa dari distribusi normal

F7, databerasal dari dostribusi tidak normal
2) Menetukan rata-rata data

3 Menghitung Standart Deviasi:

(2 — %)

s5D =
N n—1

4) Menghitung z score untuk i = datake-n

Z—XE_E
-~ SD

5 Mencari F, dengan cara melihat table distribusi normal
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6) Menentukan F, dengan cara:

Fleum

mn

7) Menentukan | Ft — Fs |

8) Kesimpulan Penguijian:
Kesimpulan pengujian didapat dengan membandingkan nilai D = maks | Ft
— Fs| dengan D tabdl.

9 Kriteriapengujian:
Jka D maks > D tabel maka Ho ditolak artinya data tidak berasal dari
distribusi normal.
Jika D maks < D tabel maka Ho diterima artinya data berasal dari distribusi

normal.

b) Uji Non Parametrik

Perhitungan uji non parametrik dengan menggunakan uji t-test dalam
penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh dalam pemberian perlakuan
berupa model Problem Based Learning terhadap hasil belgar pada materi IPA
kelas IV SD Negeri 18 Kaukuang Kabupaten Pangkep, dan tidak pemberian
perlakuan terhadap hasil belgjar siswa IPA pada kelas kontrol. Untuk mengetahui
pengaruh model tersebut peneliti melakukan pengujian dengan statistik parametrik
yaitu rumus uji Independen Samples T Test. Uji t dilakukan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan metode
tersebut. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model Problem Based

Learning sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Hipotesis dapat
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diterimajikanilai thitung > ttaber atau nilai signifikansi < 0.05, makaterdapat pengaruh
signifikan antaramodel Problem Based Learning terhadap hasil belgjar siswa pada
materi IPA. Adapun rumus uji independent sample t-test ( Uji-t) :

Al-X2

|-||r|i~g = lgi-1 §2t nZ-i 3 01 11

T TR,

Xi : adalah rata-rata skor / nilai
nl : adalah jumlah responden
s1? : adalah variance skor

¢) Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Keefektifan model pembelgaran akan sulit diukur dari proses pembelgaran
karena ada banyak hal yang perlu diamati. Cara yang paling mungkin dilakukan
adalah mengukur peningkatan sgauh mana target tercapal dari awal sebelum
perlakuan (tes kemampuan awal) hinggatarget hasil belgjar setelah diberi perlakuan
(post test). Target yang ingin dicapa tentunya 100% materi dikuasal siswa, dan
minimal telah mencapat KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) Untuk menguji
efektivitas antara model pembelajaran Problem based learning terhadap hasil
belgjar.

Gain adalah perbedaan antara skor pretest dan skor posttest. Uji gain dil akukan
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan atau penguasaan konsep siswa
setelah belgjar. Untuk menghindari hasil kesimpulan normal penulis, karena nilai
pretest dari dua kelompok penelitian sudah berbeda, uji mormalisasi gain yang

dinormalisasi (N-gain) dapat dihitung menggunakan persamaan hake.
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s Skor Posttest — Skor Pretest
N Gain = -

Skor ideal — Skor Pretest

Dijelaskan bahwagain yang dinormalisasi (N-Gain) adalah g, skor maksimum
(ideal) adalah hasil dari uji coba awal dan akhir. N-gain dapat diklasifikasikan
sebagal berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi N-gain

Besarnya N-gain Interpretasi
<g>=>0.7 Tinggi

0.7><g>>0.3 Sedang
<g><0.3 Rendah




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Gambaran secara umum pada penelitian yang dilakukan pada siswa
kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang, Kaukalukuang Kecamatan Liukang
Kamas Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan. Penelitian dengan judul
“Pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswakelas
IV SD Negeri 18 Kalukuang K abupaten Pangkep”. Adapun rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu: Apakah terdapat pengaruh model Problem Based
Learning terhadap hasil belgar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kaukuang
Kabupaten Pangkep. Tujuan pada pendlitian ini yaitu: untuk mengetahui
pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belgjar siswa kelas
IV SD Negeri 18 Kalukuang K abupaten Pangkep.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
pre-experimental dengan desain one-group pretest-posttest design dengan
variabel model Problem Based Learning terhadap hasil belgjar siswakelas 1V
SD Negeri 18 Kaukuang Kabupaten Pangkep.

Analisis data penelitian menggunkan teknik statistik deskriptif pre test
dan post test kemudian dengan Uji analisis deskriptif dan analisis statistik
infrensia diantaranya uji normalitas data, uji-t data dan uji Uji Gain
Ternormalisasi (N-Gain). Hasil analisis tersebut akan diuraikan sebagai

berikut;
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1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar (Pre Test)

Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang
diperoleh siswa berdasarkan hasil pada nilai skor pretest dalam bentuk nilai
maksimum, nilai minimum, mean, range, standar deviasi, skewnes, kurtosis

serta frekuensi, histogram dan variansinya disgjikan dengan tabel berikut:

Tabd 4.1
Statistik Deskriptif Hasil Belajar (Pre Test)
Jumlah Sampel (N) 26
Nilai Maksimal 90
Nilai Minimal 55
Nilal rata-rata 68,46
Standar deviasi 9,568
Varian 91,538
Skewness 1,072
Kurtosis 0,121

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan nilai kemampuan hasil
belgjar pada skor Pre Test pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang di
sgjikan dalam Teba 4.1. Hasil tampilan output spss pada 26 siswa yang
merupakan sampel pendlitian.

Berdasarkan hasil analisis pada nilai skor Pre Test. Hasil tampilan
output spss dapat diketahui bahwanilai maksimal yang diperoleh siswaadaah
90, dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 55. Skor rata-rata yang
diperoleh siswa adalah 68,46 dengan range 36. Standar deviasi adalah 9,569

dengan varian nilai adalah 91,538.
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Adapun hasil analisis data distribusi frekuensi disgjikan dalam Tabel

4.2. Pre Test berikut ini:

Tabel 4.2.
Kriteria Penilaian Hasil Belajar (Pre test)
Interval Nilai Kategori Frekuensi
93-100 Sangat baik 0 Siswa
84 — 92 Bak 5 Siswa
75—83 Cukup Osiswa
<75 Kurang 21 siswa

(Sumber: Kemendikbud, 2016)

Hasil perolehan nilai dari 26 siswa yang menjadi sampel penelitian, data
yang diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran
mengenai karakteristik data. Kelompok siswa yang berada pada kategori
sangat baik tidak ada, kelompok siswa yang berada pada kategori baik
sebanyak 5 siswa, kelompok siswa yang berada pada kategori cukup tidak
ada, dan kelompok siswa yang berada pada kategori kurang sebanyak 21
siswa. Secara keseluruhan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada nilai Pre
test kelas 1V SD Negeri 18 Kalukuang adal ah 68,46 yang berada pada kategori

cukup.

b. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Hasil belajar (Post Test)
Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang

diperoleh siswa berdasarkan hasil padanilai skor post test dalam bentuk nilai

maksimum, nilai minimum, mean, range, standar deviasi, Skewnes, kurtosis

sertafrekuensi, histogram dan variansinya disgjikan dengan tabel berikut.



Tabd 4.3
Statistik Deskriptif Hasil Belajar (Post Test)

Jumlah Sampel (N) 26

Nila Maksimal 95

Nilai Minimal 65
Nilai rata-rata 76,35
Standar deviasi 9,956
Varian 99,115
Skewness 0,387
Kurtosis -0,97

Hasil analisis deskriptif yang berkaitan dengan nilai skor Post Test

Siswa kelas 1V SD Negeri 18 Kalukuang di sgjikan dalam Tebal 4.3 Hasil

tampilan output spss pada 26 siswa yang merupakan sampel penelitian.

Berdasarkan hasil analisis pada nilai Post test siswa kelas IV SD Negeri 18

Kalukuang, diketahui bahwa nilai maksimal yang diperoleh siswa adalah 95,

dan nila minimum yang diperoleh siswa adalah 65. Skor rata-rata yang

diperoleh siswa pada nila Post test siswa adalah 76,35 dengan range 30.

Standar deviasi adalah 9,956 dengan varian nilai 99,115.

Adapun hasil analisis data distribusi frekuensi disajikan dalam Tabel

4.5. Post Test berikut ini:

Tabe 4.4
Kriteria Penilaian Hasil Belajar (Post Test)
Interval Nilai Kategori Frekuensi
93 - 100 Sangat baik 2 Siswa
84—92 Bak 6 Siswa
75—83 Cukup 9 Siswa
<75 Kurang 9 Siswa

(Sumber: Kemendikbud, 2016)
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Hasil perolehan nilai dari 26 siswayang menjadi sampel penelitian, data
yang diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran
mengenai karakteristik data. Kelompok siswa yang berada pada kategori
sangat baik sebanyak 2 siswa, kelompok siswayang berada padakategori baik
sebanyak 6 siswa, kelompok siswayang berada pada kategori cukup sebanyak
9 siswa dan kelompok siswa yang berada kategori kurang adalah sebanyak 9
siswa. Secarakeseluruhan nilai rata-rata yang diperoleh siswa padanilai Post
Test Kelas 1V SD Negeri 18 Kalukuang adalah 88,08 yang berada pada

kategori sangat baik.

c. Hasil AnalisisUji Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik uji Uji Gain
Ternormalisasi (N-Gain) yang diperoleh siswa berdasarkan hasil pada nilai
skor pretest dan post test dalam disajikan dengan tabel berikut.

Tabd 4.5 AnalisisUji Gain Ternormalisasi (N-Gain)

N-Gain Kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang
Mean 25.5418 (25%)
Median 28.5714
Variance 562.962
Std. Deviation 23.72681
Minimum -16.67
Maximum 66.67
Range 83.33
Interquartile Range 45.83
Skewness -.107
Kurtosis -.904
Kategori N-Gain
Besarnya N-gain Interpretasi
<g>>0.7 Tinggi
0.7><g>>0.3 Sedang
<g><0.3 Rendah
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Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score di atas, hasil
menunjuakkan bahwa nila rata-rata N-Gain score untuk kelas 1V SD Negeri
18 Kaukuang adalah sebesar 25.5418 atau 25,5% dengan nilai N-Gain
minimal 16% dan nila maksima N-Gan 66%. Nila yang diperoleh
berdasarkan hasil uji N-Gain termasuk dengan nilai interpretasi dengan

kategori rendah.

d. Keterlaksanaan Model Problem Based Learning

Proses pembelgaran dengan mengimplementasikan keterlaksanaan
penerapan model Problem Based Learning dalam pembelgjaran kelas IV SD
Negeri 18 Kalukuang. Secara keseluruhan data kelas telah diperoleh dari
pertemuan yang telah berjalan dengan baik. Pertemuan pertama pada tanggal
15 Juli 2023 dengan memberikan pretest pada kelas IV SD Negeri 18
Kalukuang, kemudian pertemuan kedua padatanggal 17 Juli 2022 pemberian
treatmen pelaksanaan kegiatan pembelgaran dilakukan oleh peneliti sebagai
guru, dan wali kelas bertindak sebaga observer dalam kegiatan proses
pembelgaran di kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang. Hasil analisis tersebut
akan diuraikan sebagai berikut: Proses pembelgjaran dilakukan sesuai dengan
RPP yang telah direncanakan. Langkah inti pada kegiatan pembelgaran
terdapat kegiatan dengan Guru membahas tujuan pembelgaran,
mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik penting, dan memotivasi
peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah, Guru

membantu pesertadidik untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-
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tugas belgar yang terkait dengan permasalahannya, Guru mendorong peserta
didik untuk mendapatkan informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen
dan mencari penjelasan dan solusi, kemudian Guru membantu peserta didik
dalam merencanakan dan menyiapkan hasil-hasil yang sesuai seperti laporan,
serta membantu mereka untuk menyampaikannya kepada teman sekelas.
Pada tahap akhir siswa memaparkan hasil laporannya kemudian diberi
tanggapakan oleh teman lain. Setelah itu guru dan siswa menyimpulkan
bersama hasil jawaban dari soal yang diberikan. Pertemuan ketiga pada
tanggal 18 Juli 2023 yaitu pemberian untuk kedua kalinya dengan langkah
pembelgaran yang sama namun dengan pembelgaran yang berbeda.
Pertemuan keempat pada tanggal 19 Juli 2023 yaitu kegiatan pemberian

postest kepada siswa kelas IV SD Negeri 18 Kaukuang.

Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berasa dari populasi didistribusi norma atau tidak. Adapun dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagal berikut:

a. Jikanila signifikans (Sig.) < 0,05, maka variabel tidak berdistribusi

normal
b. Jka nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka variabel berdistribusi

normal
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Tabel 4.6 Tests of Normality One-Sample K olmogor ov-Smirnov

Uji Normalitas
Sampel Sig.
Pre-Test 26 0,257
Post-Test 26 0,180

Berdasarkan Tabel 4.6 Tests of Normality serta Histogram Normal P-

Plot diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov Pretest signifikansi sebesar 0,257

dan nilai Kolmogorov Smirnov Posttest signifikansi sebesar 0,180. Hasil

menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest signifikansi (Sig.) > 0,05, hal

ini dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal,

dengan demikian uji hipotesis dapat dilakukan.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas pada penerapan

model pembelgjaran Group Investigation dalam pembelgjaran matematika

pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang. Berikut tampilan output spss

hasil analisis data:

Tabel 4.7 Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 Pre-Test 68.46 26 9.568 1.876
Post-Test 76.35 26 9.956 1.952
Tabel 4.8 Paired Samples Test
Paired Samples Test
Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
Std 95% Confidence Interval
Std. Error of the Difference
Mean Dev Mean Lower Upper
Pair 1 Pre-Test- -7.885 8.022 1.573 -11.125 -4.645 -5.012 25 .000

Post-Test




39

Berdasarkan hasil analisis data output spss 26 pada penerapan model
Problem Based Learning terhadap hasil belgjar siswakelas 1V SD Negeri 18
Kalukuang Kabupaten Pangkep. Hasil pengujian analisis data uji hipotesis
pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan hasil belgjar
siswakelas IV SD Negeri 18 Kalukuang dapat dilihat pada Tabel 4.9. Paired
Samples Test diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 0,000 lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 > 0,000. MakaHo
ditolak dan Ha diterima, artinya koefisien analisis data signifikan. Jadi dapat
dissimpulkan bahwa, Terdapat pengaruh model Problem Based Learning
terhadap hasil belgar siswa kelas 1V SD Negeri 18 Kaukuang Kabupaten
Pangkep.

Pembahasan

Dari hasil penditian dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belgjar siswa kelas
IV SD Negeri 18 Kalukuang Kabupaten Pangkep. Berdasarkan hasil tampilan
output spss nilai hasil belgjar pretest menunjukkan hasil kelompok siswayang
berada pada kategori sangat baik sebanyak 1 siswa, kelompok siswa yang
berada pada kategori baik sebanyak 11 siswa, kelompok siswa yang berada
pada kategori cukup sebanyak 14 siswa, sedangkan tidak ada siswa kelompok
siswa yang berada pada kategori kurang dan kategori sangat kurang.
Sedangkan hasil tampilan output spss memberikan nilai kelompok siswayang
berada pada kategori sangat baik sebanyak 16 siswa, kelompok siswa yang

berada pada kategori baik sebanyak 7 siswa, kelompok siswa yang berada
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pada kategori cukup sebanyak 4 siswa, sedangkan tidak ada siswa pada
kelompok siswa yang berada pada kategori kurang dan pada kategori sangat
kurang.

Hasil tampilan output spss menunjukkan nilai rata-rata hasil belgar
yang diperoleh siswa pada nilai pre test Kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang
adalah 76.15 yang berada pada kategori baik. Sedangkan, nilai rata-ratayang
diperoleh siswa padanilai post test kelas 1V SD Negeri 18 Kalukuang adalah
88.08 yang berada pada kategori sangat baik. Sehingga dapat di simpulkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belgar siswa setelah penerapan model
Problem Based Learning dalam pembelajaran siswa kelas IV SD Negeri 18
Kalukuang.

Hasll andlisis inferensid data menunjukkan kontribusi yang positif
signifikan pengunaan model Problem Based Learning dalam pembelgaran
IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 18 Kalukuang. Hasil andlisis data pada
Tabel 4.9 Paired Samples Test diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig.
0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 >
0,000. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya koefisien analisis data
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa, Terdapat pengaruh model Problem
Based Learning terhadap hasil belgar siswa kelas IV SD Negeri 18
Kaukuang Kabupaten Pangkep.

Penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belgar siswa. Hal ini sgalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh

Kurnia Ayu Arta Diansyah (2018) yang meyimpulkan bahwa penerapan
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model Problem Based Learning memiliki pengaruh terhadap peningkatan
keterampilan hasil belgjar siswa.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ichsan et.al
(2022) yang menyimpulkan bahwa model pemebelgjaran problem based
learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgar siswa.
Literasi merupakan proses yang kompleks yang melibatkan pembangunan
pengetahuan sebelumnya, budaya, dan pengalaman untuk mengembangkan
pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih dalam (Abidin, et al., 2017: 1)

Hasil penelitian yang meningkatkan hasil belgjar dengan bagaimana
siswa memahami sains dan mengomunikasikannnya. Pada penerapan model
Problem Based Learning (PBL), siswa mampu lebih fokus dan aktif dalam
pembelgaran. Menurut Santyasa dkk. (2020) menyatakan bahwa Problem
Based Learning (PBL) menekankan belgjar sebagai proses yang melibatkan
literasi dan berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya. Sedangkan,
menurut Saputra dkk. (2019) mengemukakan bahwa PBL memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempelgjari hal lebih luas yang berfokus
pada mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang aktif dan
bertanggung jawab. Meaui PBL siswa memperolen pengaaman dalam
menangani masalah-masal ah yang realistis, dan menekanan pada penggunaan
komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk merumuskan ide
dan mengembangkan keterampilan penalaran.

Hasil penelitian penggunaan model Problem Based Learning terhadap

hasil belgar siswa kelas IV SD Negeri 18 Kaukuang Kabupaten Pangkep.
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Didukung dengan teori-teori ahli serta sgalan dengan penelitian terdahulu.
Penelitian ini memberikan simpulan berdasarkan penelitian relevan bahwa

model Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengaruh model Problem Based
Learning terhadap hasil belgjar siswakelas|V SD Negeri 18 Kaukuang Kabupaten
Pangkep. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu:

Hasil analisis data diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 0,000 lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 > 0,000. Maka
dapat disimpulkan bahwa, Terdapat Pengaruh model Problem Based Learning

terhadap hasil belgjar siswakelas 1V SD Negeri 18 Kalukuang K abupaten Pangkep.



B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan sebagai

penyempurnaan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain

sebagal berikut:

1. Hasil penditian ini diharapkan menjadi suatu informasi bagi sekolah dalam
pemanfaatan model pembelgjaran dalam meningkatkan hasil belgar siswa
yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru untuk
mengatasi permasaahan dalam meningkatkan hasil belgjar siswa.

3. Hasil penditian ini dapat menjadi bahan referensi bagi penulis lain untuk
menulis dan melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

variabel pada penulisan ini.
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LEMBAR KETERLAKSANAAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
SISWA KELASIV SD NEGERI 18 KALUKUANG KABUPATEN PANGKEP

Nama Observer ‘Roswati S.pd
Kelas Vv
Hari/Tanggal :Selasa 6 — juni - 2023

Berilah Tanda (\/) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom di bawah ini,
sesuai dengan hasil pengamatan anda.

Keterangan :
YA - Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jka aspek yang dinilai tidak muncul
No. Aspek yang dinilai Penilaian CATATAN

Ya Tidak

Pendahuluan

1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan N
Dilanjutkan Dengan Membaca Doa

2. |Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi
yang akan dipelgjari dan diharapkan dikaitkan|
dengan pengalaman peserta didik

3. Memberikan gambaran tentang = manfaat
mempelgjari  pelgjaran yang akan dipelgjari| v
dalam kehidupan sehari-hari

Kegiatan Inti
4. [Mengorientasi siswa pada masalah
e Guru memberi motivasi dengan

menunjukkan gambar

e  Guru menyampaikan kegiatan pembelgjaran
yang akan dilakukan hari ini dan tujuan serta
manfaatnya. V

e Guru membagi kelas menjadi beberapa
kelompok.

e Guru membagikan artikel kepada setiap
kelompok

e Guru bertanya kepada siswa tentang bunyi

5. [Mengorganisaskan siswa untuk belajar

e Dengan bantuan lembar kerja, guru N
membimbing siswa merumuskan masalah
dan menyusun hipotesis

6. Membimbing penyelidikan mandiri dan

kelompok

e Guru membimbing siswa melakukan \
investigas sesuai  petunjuk pada lembar
kerja untuk membuktikan hipotesis.



https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/190200

e Guru membimbing siswa mengumpulkan
informasi dan berdiskusi untuk menjawab
rumusan masalah.

Menyajikan hasil

e Siswa menyusun laporan sementara hasil
investigas dan pemecahan masalah.

e Siswa melakukan presentas  untuk
mengemukakan hasil investigasi.

e  Guru membimbing kegiatan tanya jawab

M enganalisis dan mengevaluasi proses literas

sains

e Guru membimbing siswa menjawab
rumusan masal ah dan melakukan konfirmasi
materi bunyi

e  Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban
dari rumusan masalah.

e Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluas terhadap
penyelidikan mereka.

Kegiatan Penutup

Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama
dengan Orang Tua, Siswa menyelesaikan tugas
rumah sendiri dengan bimbingan orang tua.

10.

Peserta Didik :

» Membuat resume dengan bimbingan guru
tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelgjaran tentang materi
yang baru dilakukan.

» Guru : Memeriksa pekerjaan siswa yang
selesai langsung diperiksa.

11.

Refleksi dan Konfirmasi:

Refleks pencapaian siswa/formatif asesmen, dan
refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

Pangkep, 2023

Observer

(ROSWATI S,pd.)




LEMBAR OBSERVASI MODEL PROBLEM BASED LEARNING SISWA KELAS IV
SD NEGERI 18 KALUKUANG KABUPATEN PANGKEP

Nama Observer :‘Roswati S.pd
Kelas v
Hari/Tanggal :Selasa 6 — juni - 2023

Berilah Tanda (\/) pada setigp pertanyaan yang terdapat pada kolom di bawahini,

sesuai dengan hasil pengamatan anda.

Keterangan :
YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK - Jika aspek yang dinilal tidak muncul

Tahap Keterlaksanaan

pembelajaran Aspek Kegiatan Guru Ya Tidak Ket

Menyebutkan dan menjelaskan tujuan
Pembelajaran

Memberitahukan aktivitas-aktivitas
Orientasi yang dilakukan

masalah Memotivasi peserta didik untuk terlibat secara
aktif dalam pembelgjaran

Menggali kemampuan awal peserta didik

Membagi peserta didik dalam kelompok
heterogen

K eorganisasan Melakukan cek per kelompok untukmembantu
peserta didik organisasi tugas peserta didik

< | < g TR N T MR Tl

Mengatur penggunaan waktu untuk
diskusi kelas dengan tepat

M embimbing peserta didik menggunakan buku
sumber

Membimbing dan memotivasi peserta didik
untuk mengumpulkan informasi \
yang sesuai

Mengarahkan perhatian peserta didik pada
Pebimbingan materi yang dihadapi paada masing-masing \
Investigasi kelompok

pesertadidik Melakukan cek pada tiap kelompok untuk
memantau kegiatan peserta didik dalam \/
kelompok

Mengusahakan agar setiap peserta didik
dalam kelompok terlibat aktifdalam investigasi \

Merangsang interaksi antar peserta didik \
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dengan pertanyaan

Selama tahap pembimbingan, guru tidak
langsung member jawaban setiap
permasalahan kepada peserta didik

Penyajian hasil
diskusi

Memintapesertadidik untuk menyiapkan hasil
diskusi yang akandipresentasikan

Memotivasi dan menganjurkan kepada
peserta didik untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran

Merangsang interaksi antar pesertadidik pada
saat diskus kelas berlangsung

Memberikan umpan balik terhadap kesalahan
pesertadidik pada saat diskusi

Mengajukan pertanyaan yang relevan untuk
membantu peserta didik dalam menemukan
jawaban daripermasalahan yang didiskusikan

Merespon terhadap aktivitas yang dilakukan
oleh peserta didik

Analisisdan
evaluasi proses
mengatasi masalah

Memberikan klarifikasi terhadap permasalahan
yang telah didiskusikan

Secara klasikal meminta peserta didik untuk
memberikan kesimpulan terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan

Pangkep,

Observer

2023

(ROSWATI S,pd)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SD Negeri 18 Kaukuang
Kelas/ Semester 1V /I

Tema . Indahnya K ebersamaan

Sub Tema : Keberagaman Budaya Bangsaku
Pertemuan 01

Alokasi Waktu : 1 hari

KOMPETENSI INTI (KI)

KOMPETENS|I DASAR DAN INDIKATOR

Menerima dan menjalankan gjaran agamayang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di sekolah.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasayang jelas dan logis dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Fo L g |21 10 ’ /
Kompetens Dasar Indikator Pencapaian K omptensi
3.6 | Memahami sifat-sifat bunyi dan 3.6.2| Menjelaskan sifat — sifat bunyi
keterkaitannya dengan indera merambat
pendengaran.
4.6 | Menygjikan laporan hasil pengamatan | 4.6.1| Menyagjikan laporan hasil percobaan
dan/ atau percobaan tentang sifatsifat sifat — sifat bunyi merambat
bunyi.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

2.

3.

Setelah eksplorasi, siswa mampu menjelaskan cara menghasilkan bunyi dari
beragam benda di sekitar dengan lengkap

Setelah percobaan, siswa mampu menjel askan sifat-sifat bunyi merambat dengan
lengkap.

Setelah percobaan dan eksplorasi, siswamampu menygjikan laporan tentang sifat-
sifat bunyi merambat dengan sistematis.

Setelah membaca teks tentang “Membantu Sesama”, siswa mampu
mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap paragraf dari teks
tulis dengan mandiri.




5. Setelah membaca teks tentang “Membantu Sesama”, siswa mampu menyajikan
gagasan utama dan gagasan pendukung setiap paragraf dari teks tulis dalam
bentuk peta pikiran dengan tepat.

MATERI PEMBELAJARAN

1. Gagasan pokok dan gagasan pendukung pada sebuah paragraf
2. Sifat sifat bunyi merambat dan keterkaitannya dengan indera pendengaran

METODE PEMBELAJARAN

Model Pembelgjaran : Model PBL (Problem Based Learning)
Metode Pembelgjaran : Tanyajawab, diskusi, menceritakan pengalaman, praktek

Pendekatan

: Saintifik

KEGIATAN PEMBELAJARAN

K egiatan Deskripsi K egiatan Alokas
Waktu
Pendahuluan | 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan | 15 menit
Membaca Doa (Orientasi)
2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelgjari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)
3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgjari pelgaran
yang akan dipelgjari dalam kehidupan sehari-hari. (M otivasi)
I nti Mengorientasi siswa pada masalah 140
e Guru memberi motivasi dengan menunjukkan gambar menit

e Guru menyampaikan kegiatan pembelgaran yang akan
dilakukan hari ini dan tujuan serta manfaatnya.

e Guru membagi kelas menjadi beberapa kel ompok.

e Guru membagikan artikel kepada setiap kelompok

e Guru bertanya kepada siswa tentang bunyi

Mengor ganisasikan siswa untuk belajar

e Dengan bantuan lembar kerja, guru membimbing siswa
merumuskan masalah dan menyusun hipotesis

Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok

e  Guru membimbing siswa melakukan investigasi sesua petunjuk
padalembar kerja untuk membuktikan hipotesis.

e Guru membimbing siswa mengumpulkan informasi dan
berdiskusi untuk menjawab rumusan masalah.

Menyajikan hasil

e Siswa menyusun laporan sementara hasil investigasi dan
pemecahan masalah.

e Siswa melakukan presentas untuk mengemukakan hasil
investigasi.




e Guru membimbing kegiatan tanya jawab

Menganalisis dan mengevaluasi prosesliteras sains

e Guru membimbing siswa menjawab rumusan masalah dan
melakukan konfirmasi materi bunyi

e Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban dari rumusan
masal ah.

e Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau
evaluas terhadap penyelidikan mereka.

Kegiatan Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan Orang Tua, | 15 enit
Siswa menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan bimbingan orang

Penutup
tua.
Peserta Didik :

» Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembel g aran tentang materi yang baru dilakukan.

» Guru : Memeriksa pekerjaan siswa Yyang selesai langsung
diperiksa.

Refleksi dan Konfirmasi:

» Refleksi pencapaian siswalformatif asesmen, dan refleksi guru
untuk mengetahui  ketercapaian proses pembelgaran dan
perbaikan.

PENILAIAN (ASSESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerjaatau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian.

Mengetahui, 15 Juni 2023
Kepala UPTS SDN 18 Kaukuang GuruKeaslV,

SUHARPI, S.Pd. FERAWATI. A, Ma
NIP. 19691008 199212 1 001 NIP. 19810406 200604 2 029




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 18 Kalukuang
Kelas/ Semester IV

Tema : Indahnya K ebersamaan

Sub Tema : Keberagaman Budaya Bangsaku
Pertemuan 13

Alokasi Waktu : 1 hari

KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerimadan menjaankan garan agamayang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyadi rumah dan
di sekolah.

4. Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

IPA
Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Komptensi
3.6 | Memahami sifat-sifat bunyi dan 3.6.2| Menjelaskan sifat — sifat bunyi
keterkaitannya dengan indera merambat
pendengaran.
4.6 | Menyagjikan laporan hasil pengamatan | 4.6.1| Menyajikan laporan hasil percobaan
dan/ atau percobaan tentang sifatsifat sifat — sifat bunyi merambat
bunyi.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati video pembelgaran, peserta didik mampu mengikuti berbagai
bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan dengan ikhlas.

2. Médalui pengamatan video, peserta didik dapat menunjukkan sikap kerjasama saat
bermain permainan tradisiona dengan baik.

3. Dengan diberikan LKPD, peserta didik dapat mendemonstrasikan dan menjelaskan
sifat-sifat bunyi merambat dengan lengkap.

4. Setelah melakukan percobaan, peserta didik dapat menyajikan laporan hasi
percobaantentang sifat-sifat bunyi merambat dengan percayadiri.



Materi Pembelajaran
e Kerjasamadalam keberagaman permainan tradisional
e Gerak dasar lokomotor
e Sifat - sifat bunyi merambat

Metode Pembelajaran

e Pendekatan

e Modd
e Metode

: Saintific
: Project Based Learning
: Tanyajawab, diskusi, penugasan.

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan

Membaca Doa (Orientasi)

. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan

dipelgjari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)

. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgjari pelgaran

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (M otivasi)

15 menit

Inti

. Peserta didik mengamati video pembelgaran, peserta didik

mampu mengikuti berbagai bentuk keberagaman suku, bangsa,
sosia, dan budayadi Indonesiayang terikatpersatuan dan
kesatuan sebagai  anugerah Tuhan.

. Médaui pengamatan video, peserta didik menunjukkan sikap

kerjasama saat bermain permainan tradisional Bentengan dan
Gobak Sodor.

. Mdaui kegiatan bermain, peserta didik menjelaskan bentuk

kerjasama dalam keberagaman permainan tradisiona.
(kolaborasi)

. Bersama teman-teman, peserta didik memainkan permainan

tradisional yang mereka ketahui. (kolaborasi)

. Peserta didik menceritakan pengalaman saat bermain permainan

tradisional. (komunikasi)

. Setelah bermain permainan tradisional, peserta didik

menunjukkan dan mempraktekkan gerak dasar lokomotor.

. Indonesia memiliki banyak permainan tradisional yang sangat

menarik. Hal ini menunjukkan keberagaman budaya yang harus
kita jaga. Selain keberagaman permainan tradisional, Indonesia
memiliki musik tradisional yang beragam. Alat music jika
dimainkan akan menghasilkan bunyi.

Bunyi yang dihasilkan tiap benda berbeda. Bagaimana bunyi
tersebut sampai ke telinga kita? Mari kita lakukan kegiatan
project berikut untuk Iebih memahami perambatan bunyi!

140
menit




Kegiatan Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan Orang Tua, | 16 enit

Penutup Siswa menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan bimbingan orang
tua

Peserta Didik :

» Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembel gjaran tentang materi yang baru dilakukan.

» Guru : Memeriksa pekerjaan siswa Yyang selesai  langsung
diperiksa.

Refleksi dan Konfirmasi:

» Refleksi pencapaian siswalformatif asesmen, dan refleksi guru

untuk mengetahui  ketercapaian proses pembelgaran dan
perbaikan.

PENILAIAN (ASSESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerjaatau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian.

Mengetahui, 16 Juni 2023
Kepala UPTS SDN 18 Kaukuang GuruKelas 1V,

FERAWATI. A, Ma
NIP. 19691008 199212 1 001 NIP. 19810406 200604 2 029




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 18 Kalukuang

Keas/ Semester IV

Tema : Indahnya K ebersamaan

Sub Tema : Keberagaman Budaya Bangsaku
Pertemuan 14

Alokasi Waktu : 1 hari

KOMPETENSI INTI (K1)
1. Menerimadan menjaankan garan agamayang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyadi rumah dan

3.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

IPA

Indikator Pencapaian Komptensi

3.6

Memahami sifat-sifat bunyi dan
keterkaitannya dengan indera
pendengaran.

3.6.2

Menjelaskan sifat — sifat bunyi
merambat

4.6

Menyajikan laporan hasil pengamatan
dan/ atau percobaan tentang sifatsifat
bunyi.

4.6.1

Menyajikan laporan hasil percobaan
sifat — sifat bunyi merambat

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah mengamati video pembelgjaran, pesertadidik mampu mengikuti berbagai
bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan dengan ikhlas.

Melaui pengamatan video, pesertadidik dapat menunjukkan sikap kerjasama saat
bermain permainan tradisional dengan baik.
Dengan diberikan LKPD, peserta didik dapat mendemonstrasikan dan
menjelaskan sifat-sifat bunyi merambat dengan lengkap.

Setelah mel akukan percobaan, peserta didik dapat menyajikan laporan hasil
percobaantentang sifat-sifat bunyi merambat dengan percayadiri.




Materi Pembelajaran
e Kerjasamadalam keberagaman permainan tradisional
e Sifat - sifat bunyi merambat

Metode Pembelajaran
e Pendekatan : Saintific

e Modd : Project Based Learning
e Metode : Tanyajawab, diskusi, penugasan.
. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan | 15 menit
Membaca Doa (Orientasi)
2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelgari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Aper sepsi)
3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelgaran
yang akan dipelgjari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
I nti 1. Bersama teman-teman, peserta didik memainkan permainan| 140
tradisional yang mereka ketahui. menit

2. Peserta didik menceritakan pengalaman saat bermain permainan
tradisional

3. Setelah bermain permainan tradisional, pesertadidik menunjukkan
dan mempraktekkan gerak dasar lokomotor.

4. Indonesia memiliki banyak permainan tradisiona yang sangat
menarik. Hal ini menunjukkan keberagaman budaya yang harus
kita jaga. Selain keberagaman permainan tradisional, Indonesia
memiliki musik tradisional yang beragam. Alat music jika
dimainkan akan menghasilkan bunyi.

5. Bunyi yang dihasilkan tiap benda berbeda. Bagaimana bunyi
tersebut sampai ketelingakita? Mari kitalakukan kegiatan project
berikut untuk Iebih memahami perambatan bunyi!

L angkah-langkah kegiatan proyek:

1. Tahap Pertanyaan Mendasar (Mengumpulkan

Informasi)

o Peserta didik mengamati video yang disajikan oleh guru.

e Peserta didik Bersama guru melakukan tanya jawab terkait
video pembelgjaran yang disgjikan

2. Tahap Mendesain Perencanaan Proyek

e Peserta didik membaca dan memahami petunjuk dalam
percobaan sifat bunyi merambat pada LKPD.

3. Tahap Menyusun Jadwal Pembuatan

e Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa
kegiatan percobaan akan segeradimulai.
e Peserta didik menyiapkan alat dan bahan yang terdapatpada




LKPD.
¢ Pesertadidik mengerjakan percobaan sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat dalam LKPD selamal jam.
4. Tahap Memonitoring Keaktifan dan Perkembangan Proyek
e Guru memonitoring kegiatan peserta didik dalam
menyelesailkan kegiatan proyek percobaan dan bertanya
terkait kendala saat percobaan.
5. Tahap Menguji Hasl
Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan sifat bunyi
merambat dan pesertadidik yang lain memberikan tanggapan.

Kegiatan Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan Orang Tua, | 17 enit
Penutup Siswa menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan bimbingan orang

tua.

Peserta Didik :

» Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembel gjaran tentang materi yang baru dilakukan.

» Guru : Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai  langsung
diperiksa.

Refleksi dan Konfirmasi:

» Refleksi pencapaian siswalformatif asesmen, dan refleksi guru
untuk mengetahui ketercapaian proses pembelgaran dan
perbaikan.

PENILAIAN (ASSESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerjaatau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian.
Mengetahui, 17 Juni 2023

Kepala UPTS SDN 18 Kalukuang GuruKeaslV,

FERAWATI. A, Ma
NIP. 19691008 199212 1 001 NIP. 19810406 200604 2 029




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri 18 Kalukuang
Kelas/ Semester IV

Tema : Indahnya K ebersamaan

Sub Tema : Keberagaman Budaya Bangsaku
Pertemuan 13

Alokasi Waktu : 1 hari

KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerimadan menjaankan garan agamayang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyadi rumah dan
di sekolah.

4. Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

IPA

K ompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi

3.5 | Mengidentifikasi berbagai sumber 3.5.2 | Mengidentifikasi berbagai sumber
energi, perubahan bentuk energi, dan energi, perubahan bentuk energi, dan
sumber energi aternatif (angin, air, sumber energi alternatif

matahari, panas bumi, bahan bakar
organik, dan nuklir) dalam kehidupan

sehari-hari.

4.5 | Menyagjikan laporan hasil pengamatan | 4.5.1 | Menyajikan laporan hasil percobaan
dan penelusuran informasi tentang perubahan bentuk energi, dan sumber
berbaga perubahan bentuk energi energi alternatif

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati video pembelgjaran, peserta didik mampu mengikuti berbagai
bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan dengan ikhlas.

2. Méalui pengamatan video, pesertadidik dapat menunjukkan sikap kerjasama saat
bermain permainan tradisional dengan baik.

3. Dengan diberikan LKPD, pesertadidik dapat mendemonstrasikan dan
menjelaskan sifat-sifat bunyi merambat dengan lengkap.



4. Setelah melakukan percobaan, peserta didik dapat menyajikan laporan hasil
percobaantentang sifat-sifat bunyi merambat dengan percaya diri.

Materi Pembelajaran
e Kerjasama dalam keberagaman permainan tradisional
e Gerak dasar lokomotor
e Sifat - sifat bunyi merambat

Metode Pembelajaran

e Pendekatan

e Modd
e Metode

: Saintific
: Project Based Learning
: Tanya jawab, diskusi, penugasan.

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan
Membaca Doa (Orientasi)

Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelgjari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgari pelgaran
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (M otivasi)

15 menit

Inti

© ©

Peserta didik mengamati video pembelgaran, peserta didik
mampu mengikuti berbagai bentuk keberagaman suku, bangsa,
sosial, dan budayadi Indonesiayang terikatpersatuan dan
kesatuan sebagai  anugerah Tuhan.

Melaui pengamatan video, peserta didik menunjukkan sikap
kerjasama saat bermain permainan tradisional Bentengan dan
Gobak Sodor.

Siswa menjawab pertanyaan pemantik guru tentang sumber
energi dan perubahanenergi

a. Apasumber energi yang kalian ketahui?

b. Kenapa padi yang masih basah bisakering ketika di jemur?

c. Apayang menyebabkan kipas angin bisa bergerak?

Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang akan
dipelgjari

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4
siswa

Siswa diberikan tugas proyek untuk melakukan percobaan
perubahan energi

Siswa menyimak Langkah-langkah percobaan yang dijelaskan
oleh guru

Siswadiberikan LKPD oleh guru untuk melaksanakan percobaan
Siswa bersama kelompoknya berdiskusi tentang percobaan yang
akan dilakukan

10. Siswa bersama kelompoknya melakukan pembuatan Proyek

140
menit




LINTAS (Lilin dan kertas) dengan bimbingan oleh Guru
11. Siswadi nilai keaktifannya dalam kelompok oleh Guru

Kegiatan Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama dengan Orang Tua, | 18 enit
Penutup Siswa menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan bimbingan orang

tua.

Peserta Didik :

» Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembel gjaran tentang materi yang baru dilakukan.

» Guru : Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai  langsung
diperiksa.

Refleksi dan Konfirmasi:

» Refleksi pencapaian siswalformatif asesmen, dan refleksi guru
untuk mengetahui  ketercapaian proses pembelgaran dan
perbaikan.

PENILAIAN (ASSESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesua kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerjaatau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian.

Mengetahui, 18 Juni 2023
Kepaa UPTS SDN 18 Kaukuang GuruKelas |V,

FERAWATI. A, Ma
NIP. 19691008 199212 1 001 NIP. 19810406 200604 2 029




MUATAN PELAJARAN IPA

IPA
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi
3.6 | Memahami sifat-sifat bunyi dan 3.6.2| Menjelaskan sifat — sifat bunyi
keterkaitannya dengan indera merambat
pendengaran.
4.6 | Menygjikan laporan hasil pengamatan | 4.6.1| Menyagjikan laporan hasil percobaan
dan/ atau percobaan tentang sifatsifat sifat — sifat bunyi merambat
bunyi.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati video pembelgaran, peserta didik mampu mengikuti berbagai
bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan dengan ikhlas.

2. Meédaui pengamatan video, peserta didik dapat menunjukkan sikap kerjasama saat
bermain permainan tradisional dengan baik.

3. Dengan diberikan LKPD, peserta didik dapat mendemonstrasikan dan menjelaskan
sifat-sifat bunyi merambat dengan lengkap.

4. Setelah melakukan percobaan, pesertadidik dapat menyajikan laporan hasil percobaan
tentang sifat-sifat bunyi merambat dengan percayadiri.

Ko >
IPA ?

Indonesia memiliki banyak permainan

tradisional yang sangat menarik. Hal ini
menunjukkan keberagaman budaya yang
harus kita jaga. Selain keberagaman
permainan tradisional, Indonesia memiliki
music tradisional yang beragam. Alat music
yang dimainkan akan menghasilkan bunyi.
Bunyi yang dihasilkan tiap benda berbeda. Bunyi dihasilkan dari benda yang



bergetar,teman-teman. Bunyi berasal dari sumber bunyi. Sumber bunyi merupakan
semua benda yang dapat menghasilkan bunyi. Beberapa contoh sumber bunyi
misalnya ada alat musik yang dimainkan, suara radio yang dinyalakan, suara televisi
yang dinyalakan, suara petir, dan suarakereta api yang berjalan.

Bunyi memiliki sifat tertentu dan bisa merambat melalui medium tertentu juga.
Apa saja, ya?
Sifat-Sifat Bunyi

1. Bunyi memerlukan media atau medium untuk merambat.

Bunyi merupakan gelombang yang perambatan arahnya sejajar dengan arah
getarnya. Bunyi dapat terdengar jika memenuhi syarat berikut:

a Ada sumber bunyi
b. Ada media penghantar

Bunyi yang berasal dari sumber bunyi sampai kepada pendengar dengan cara
merambat. Bunyi dapat merambat melalui media perantara: udara, zat cair, dan benda
padat. Bunyi tidak dapat merambat tanpa adanya media perantara. Bunyi yang
merambat melalui benda padat dan zat cair akan terdengar lebih jelas dibandingkan

bunyi yang merambat melalui udara

2. Bunyi dapat diserap dan dipantulkan.
Pantulan bunyi terjadi jika bunyi mengenai suatu penghalang, sehingga

menimbulkan gema maupun gaung.




3. Bunyidapat dibiaskan.
Misalnya, suara petir di malam hari terdengar lebih keras dibandingkan siang hari,

karena suhu udara siang hari lebih panas dan kerapatan udara di siang hari lebih
renggang. Sehingga, suara petir di malam hari lebih keras.
Kali ini kita akan membahas sifat bunyi merambat. Bagaimana bunyi tersebut sampai
ke telinga kita? Mari kita lakukan kegiatan project pada LKPD untuk lebih memahami

perambatan bunyi!

EUNYI
NERAMBAT

Meolalui modia udara
benda padar dan
handa car

BNYD DISERAF §
DIPANTULKAN

Menimbulksn gema
maupun ooung

" Mgar lebih jelas mengenai
sifat bunyl merambat,
kita akan melakukan
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Perubahan Enerqgi

MATAHARI °

N Erecg Pon
don Irarg Coboyo

Membanty

pembentukon

vitemin D J

1. Perubahan Energi Panas Matahari menjadi Energi Listrik. Energi Matahari bisa dimanfaatkan
menjadi energi listrik. Caranya adalah dengan menggunakan panel surya yangmenyerap energi
Matahari. Kemudian, di dalam panel surya itu akan terjadi proses yang menghasilkan arus listrik.
Dengan begitu, kita bisa memenuhi kebutuhan listrik dari sumber energi alternatif.

2. Perubahan Energi Angin menjadi Energi Gerak. Energi angin bisa dimanfaatkan menjadienergi
gerak. Misalnya pada perahu layar yang memanfaatkan energi angin untuk menggerakkan perahu.
Selain itu, contoh perubahan energi angin menjadi energi gerak juga terlihat pada penggunaan
kincir angin.

3. Perubahan Energi Listrik menjadi Energi Cahaya. Energi listrik bisa diubah menjadi energi cahaya,
misalnya pada lampu, televisi, dan komputer. Pada lampu, energi listrik mengalir melewati bohlam
dan menyala.

4. Perubahan Energi Kimia menjadi Energi Cahaya. Energi kimia bisa diubah menjadi energi cahaya.
Misalnya pemanfaatan energi kimia menjadi energi cahaya ini terlihat pada penggunaan baterai di
lampu senter.

5. Perubahan Energi Listrik menjadi Energi Panas. Energi listrik bisa diubah menjadi energipanas pada
peralatan elektronik. Misalnya, setrika listrik yang dialiri arus listrik akan memanaskan elemen
pemanas setrika. Sehingga setrika bisa mengalirkan panas pada pakaiandan membuat pakaian
menjadi rapi.

6. Perubahan Energi Listrik menjadi Energi Gerak. Ada juga peralatan elektronik yang memanfaatkan
perubahan energi listrik menjadi energi gerak. Misalnya, arus listrik mengalir melewati motor
penggerak pada kipas angin, motor berputar dan menggerakkan bilah-bilah kipas angin. Dengan
begitu, udara di sekitarnya jadi bergerak dan ruangan menjadi lebih sejuk.

7. Perubahan Energi Panas menjadi Energi Gerak. Energi panas bisa berubah menjadi energigerak.
Misalnya Mesin kalor adalah sebutan untuk alat yang berfungsi mengubah energi panas menjadi
energi mekanik. Dalam mesin mobil misalnya, energi panas hasil pembakaranbahan bakar diubah
menjadi energi gerak mobil selain itu kertas yang dibentuk spiral akan berputar saat dipanaskan di
atas lilin.
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN

No

Soal

Kemampuan
Literas Sains

Kategori

Pantulan bunyi yang terjadi pada gambar di atas yaitu
jika bunyi mengenai suatu penghalang, sehingga
menimbulkan gema maupun gaung. Dari gambar
tersebut memberikan gambaran salah satu sifat bunyi.
Jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi?

Jawab:

Alasan:

Menganalisis

Apakah kamu pernah mendengar suara petir pada
malam hari atau siang hari! Terjadinya petir yang
terdengar |ebih keras saat malam hari dibanding siang.
Mengapa hd itu bisa terjadi?

Jawab:

Alasan:

Menganalisis




N

L

.‘I

Doni dan Beni sedang melalukan percobaan.

Dari gambar di atas, menjelaskan bahwa bunyi dapat
merambat melalui. Jelaskan mengapa hal tersebut
dapat terjadi?

Jawab:

Alasan:

Menggambarkan

- -
';a

Percobaan 1

i
F 4

'[:é" Percoboan 2
Perhatikan gambar di atas.
Deni dan Bima sedang melakukan permainan telepon,
terlihat terdapat percobaan 1 dan percobaan 2.
Dari salah satu sifat bunyi. Jelaskan pendapatmu apa
yang terjadi pada percobaan 1 dan percobaan 2?
Jawab:

Alasan:

Mengevaluasi

Peristiwa perubahan energi dapat terjadi pada seterika.
Saat sebelum seterika digunakan masih keadaan
dingin, seketika saat digunakan seterikamenjadi panas.
Jelaskan peristiwa perubahan energi apa yang terjadi
pada seterika?

Jawab:

Alasan:

Menganalisis
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LAMPIRAN JAWABAN

NO JAWABAN

RUBRIK PENILAIAN

SKOR

Siswa memberikan penjelasan yang relevan dengan soal dan seluruhnya tepat

Siswa memberikan penjelasan yang relevan dengan soal, namun masih kurang tepat

Siswa memberikan penjelasan, tetapi tidak relevan dengan soa

Siswatidak memberikan penjelasan

Siswa sama sekali tidak menjawab pertanyaan

OFRrINW|~

PENILAIAN

SKOR PEROLEHAN
NILAI MAKSIMAL

100%




LAMPIRAN DATA PENELITIAN

PRETEST POSTTES
No| NamaSiswa Item Soal ilai Item Soal ilai
12345Jum'ah$§;12345Jumlathlsltl&
1 | Responden 1 4,/312|4|4| 17 85 [(4|4|3|3|4| 18 20
2 | Responden 2 3134|143 17 85 |3(4(4(4(4| 19 95
3 | Responden 3 4/413[3|4| 18 90 (4|4(3|4|4| 19 95
4 | Responden 4 3|13/4(4|3 17 85 [(4|3(4|3|4| 18 90
5 | Responden 5 312|324 14 70 |4(4(3(2(4| 17 85
6 | Responden 6 313|3|2[3| 14 70 |3]4(3|3|3] 16 80
7 | Responden 7 4141234 17 85 [(4|3|3|3|4| 17 85
8 | Responden 8 312(212|3| 12 60 |3({3(3(2(2| 13 65
9 | Responden 9 3 | 2.7 SUPERT LT O 60 [3|3(3|3|3] 15 75
10 | Responden10 |2|2|3|3|3| 13 6504 (2(3(4|2| 15 75
11 | Responden11 |3|3|2|3|3| 14 W A2 333 | 15 75
12 | Responden12 |4|3|2|2]|2 1S G 2| 3(3({3|3 14 70
13 | Responden13 [3]2|2|3|3 43 65N 3|3 (32174 .15 75
14 |Responden14 |2|2|2|3|2] 11 G 412031373 15 75
15 | Responden15 |22 |3|3|3| 13 Boe=12(2(3(2|4| 13 65
16 | Responden16 |3|3|/2]2|3] 13 DR o | SRS 2 L (13 65
17 | Responden17 |3]2|2|3|3| 13 D 2825 SERSHESEN §13 65
18 | Responden18 |3|1/3|3|3| 13 P42 322113 65
19 | Responden19 [|3|3|3|2|3| 14 a2 | 3 (23 R3]S 13 65
20 | Responden20 [2|2|2|3|3| 12 60 |4(3(3|2|4]| 16 80
21 | Responden21 |1|3]2|3|3 12 B 313 (3122 13 65
22 | Responden22 |3|3]2|2|3 1S 65 (43334 17 85
23 |Responden23 [2|2|3|2|3| 12 60 |4|3(3|3|4]| 17 85
24 | Responden?24 [3|2|2|3|3| 13 65 |3|3(3|3|3] 15 75
25 |Responden25 |2|2|2|3|3| 12 60 |(2(4(3(2(4| 15 75
26 | Responden26 |[3|3|3|2|3| 14 70 |2(2(3(3(3| 13 65




LAMPIRAN OUTPUT SPSS

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre-Test 76.15 26 8.638 1.694
Post-Test 88.08 26 6.337 1.243
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pairl  Pre-Test 68.46 26 9.568 1.876
Post-Test 76.35 26 9.956 1.952
Paired Samples Test
Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
std 95% Confidence Interval
Sidl. Error of the Difference
Mean Dev Mean Lower Upper
Pair 1 Pre-Test- -7.885 8.022 1.573 -11.125 -4.645 -5.012 25 .000
Post-Test
Descriptive Statistics
N Range Minimum | Maximum Mean S.td'.
Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
Pre-Test 26 35 55 90 68.46 9.568
Valid N
(listwise) 2
N Variance Skewness Kurtosis
e T 5. - Std.
Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Statistic Error
Pre-Test 26 91.538 1.072 0.456 0.121 0.887
Valid N
(listwise) 26
Descriptive Statistics
. . Std.
N Range Minimum | Maximum Mean Deviation
Statistic | Statistic Statistic Statistic | Statistic | Statistic
Post-Test 26 30 65 95 76.35 9.956
Valid N
(listwise) 26
N Variance | Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic Statistic Std. Error | Statistic | Std. Error
Post-Test 26 99.115 0.387 0.456 -0.97 0.887




Valid N

(listwise) ‘ 26 ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pre-Test 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0%
Post-Test 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Pre-Test Mean 68.46 1.876
95% Confid 64.60
Mean 72.33
68.01
" 4 65.00
91.538
9.568
1T '
55!
90
— g N 35
e\ L T f R 10
1.072 456
g 3 .121L .887
Post-Test A | 7635 1.952
4 n 72.32
& r 80.37
75.94
M i g 75.00
V ce 99.115
Std. Deviation 9.956
Minimum 65
Maximum 95
Range 30
Interquartile Range 20
Skewness .387 .456
Kurtosis -.970 .887




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-Test .257 26 .000 .829 26 .001
Post-Test .180 26 .029 .890 26 .009

a. Lilliefors Significance Correction

Statistics
Pre-Test Post-Test

N Valid 26 26
Missing 0 0
Rieikes
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 60 2 774 ¥ 7 7.7

65 2 - 7.1 7.7 15.4

70 64 '] Mali03#1F1 23.1 i 38.5

75 4 ¥ | ™ 53.8

80 3 1455 11.5 654

85 8 30.8 30.8 96.2

90 1 3.8 3.8 100.0

Total 26 100.0 100.0

Post-Test
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 75 3 11.5 11.5 11.5

80 1 3.8 3.8 154

85 6 23.1 23.1 38.5

90 9 34.6 34.6 73.1

95 7 26.9 26.9 100.0

Total 26 100.0 100.0




Expeciead hormal

Ty fram Mcrmal

Expeciesd Hormal

kioeral Q-0 Pioi of Pre-Tast

1
1] L] L
Diommrac Vales
Distrarssed Morme O-0 Flod of Pre-Tesl
o
1] . L]
)
G |
dimea
| W
i |
[ +
.
fi2 |
|
|
£a
]
m ™ m [} "
Ohesrysd Valus
Herrral O-0 Flot of Pol-Terl
1




Dy frem Mcrmal

Detroncad Normal -2 Fiot of Foxt-Test

LR

&3

i

L8

=8

Post Test

LAk
vl B

BTt w0



LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen Pretest Literas Sains
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2001. Anak ke dua dari dua bersaudara. Buah hati dari pasangan
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bahwa artikel bapak/ibu dengan judul :

“Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning Terhadap
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menerbitkan artikel terbaik, kami akan kembali menginformasikan tahap proses
berikutnya sampai publish (terbit). dan untuk seterusnya kami masih menunggu artikel
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perlunya A

Semarang, 26 Desember 2023

7

UNIVERSITAS MARITIM AMNI

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

JI. Soekarno Hatta No.180, Palebon, Kec. Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50246



Alamat : JI. 'Soeknmo Hatta No.18>0.7 Palebon, Kec. Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50246

LEMBAR EVALUASI PAPER

Penulis . Rizkah Fadliah, Ma’ruf, Hilmi Hambali
Kode Artikel : SIDU-1763
Judul : “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning

Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas IV SD*

A.OBJEK EVALUASI

No. Deskripsi Komentar
1. [Keterwakilan isi artikel dalam Isi sudah relevan dengan judul.
Judul
2. |Cerminan isi artikel dalam Baik, Masalah, metode dan hasil terwakili,
Abstrak
3. |[Ruang Lingkup Penelitian dalam Kata [Baik
kunci i
4. [Kejelasan Metodologi : - Baik
Penelitian . ; '
5. [Penyajian dan interprestasi _ Baik
Data
6. |Penggunaan Tabel dan Baik
Gambar
7. |Relevansi Diskusi/Analisis Baik
dengan Hasil Penelitian
8. |Relevansi Acuan/Referensi Baik
Kontribusi terhadap  Ilimu Baik
pengetahuan b
10. |[Sistematika Penulisan Baik
11. |Penggunaan Bahasa Baik

A. KEPUTUSAN REVIEWER

1. Artikel dapat diterbitkan secara langsung [
2. Artikel dapat diterbitkan dengan sedikit revisi [
3. Artikel dapat diterbitkan dengan banyak revisi !...
4. Artikel silakan kembali ke kami untuk re-evaluasi setelah revisi [
5. Artikel tidak layak untuk diterbitkan berdasarkan alasan di atas [
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